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muncul sebagai cara untuk menghitung biaya produk lebih akurat, 

sehingga lebih mudah untuk membuat keputusan yang lebih baik. 
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BAB I  
PENDAHULUAN 
 

 

 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) adalah salah satu 

sektor ekonomi Indonesia yang memiliki peran strategis. UMKM 

berkontribusi pada penciptaan lapangan kerja, meningkatkan 

pendapatan daerah, dan memperkuat ketahanan ekonomi negara. 

UMKM tidak hanya menyediakan pekerjaan tapi juga menambah 

pendapatan lokal dan memperkuat ketahanan ekonomi nasional. 

Pelaku UMKM harus bisa menjalankan usaha mereka dengan sukses 

dan efisien agar bisa bertahan dan berkembang secara berkelanjutan 

di lingkungan ekonomi yang sangat kompetitif (Tambunan, 2019). 

Mengelola pengeluaran manufaktur adalah salah satu bagian 

terpenting dalam menjalankan bisnis. Biaya produksi berperan besar 

dalam menentukan biaya pokok produksi (HPP) suatu produk. 

Penilaian yang tepat terhadap biaya barang yang dijual akan 

memengaruhi margin keuntungan dan harga jual perusahaan. Jadi, 

sistem perhitungan biaya yang akurat sangat penting bagi bisnis 

untuk mengambil keputusan yang bijak (Mulyadi, 2014). 

Mengukur biaya barang yang dijual (HPP) dengan tepat sangat 

penting bagi pemilik bisnis karena ini menjadi dasar untuk 

menentukan harga jual produk. Kalau perkiraan biaya barang yang 

dijual terlalu tinggi, harga jualnya juga akan terlalu tinggi, sehingga 

susah bersaing di pasar. Namun, jika biaya barang yang disuplai 

terlalu rendah, harga jual produk tidak akan cukup untuk menutupi 

biaya produksi yang sebenarnya, yang bisa mengurangi keuntungan 
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perusahaan. Untuk alasan ini, mendapatkan informasi biaya yang 

tepat memerlukan pendekatan perhitungan biaya yang dapat 

dipercaya (Hansen & Mowen, 2013). 

Sebenarnya, banyak pemilik UMKM masih kesulitan dalam 

memperkirakan biaya produksi secara tepat. Cara konvensional, yang 

seringkali terlalu sederhana dan tidak cukup memperhitungkan 

aktivitas yang benar-benar terjadi selama proses produksi, masih 

digunakan oleh sebagian besar pemilik usaha untuk menghitung 

biaya produksi. Akibatnya, data biaya yang dihasilkan menjadi 

kurang akurat dan tidak mencerminkan kondisi sebenarnya (Hansen 

& Mowen, 2013). 

Metode konvensional untuk menghitung biaya biasanya 

membagi pengeluaran berdasarkan volume produksi, seperti jam 

kerja langsung pekerja atau jumlah unit yang diproduksi. Kekurangan 

dari pendekatan ini adalah ia mengabaikan sejumlah tugas terkait 

produksi yang membutuhkan sumber daya besar. Hal ini bisa 

menyebabkan distorsi biaya, terutama jika biaya salah dialokasikan ke 

produk tertentu (Horngren et al., 2012). 

Distorsi biaya bisa menyebabkan kesalahan dalam menentukan 

harga jual suatu produk. Beberapa produk mungkin ditawarkan 

dengan harga yang terlalu murah (undercosting) atau terlalu mahal 

(overcosting). Tentu saja, ini akan memengaruhi kemampuan bisnis 

untuk bersaing di pasar. Kalau harganya terlalu mahal, produknya 

nggak akan bisa bersaing, dan kalau harganya terlalu murah, bisnis 

bisa rugi (Garrison et al., 2018). 

Untuk mengatasi masalah ini, diperlukan metode yang bisa 

memberikan informasi biaya yang lebih tepat dan relevan. Salah satu 

metode yang mungkin digunakan adalah Activity-Based Costing 

(ABC). Pendekatan ABC adalah strategi yang membagi biaya 
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berdasarkan tugas-tugas yang menggunakan sumber daya dalam 

proses produksi (Hansen & Mowen, 2013). 

Alih-alih langsung dialokasikan ke produk, biaya overhead 

pertama-tama dihubungkan ke aktivitas yang menyebabkannya 

dalam metode ABC. Kemudian, berdasarkan tingkat konsumsi 

aktivitas, biaya dari aktivitas ini diberikan ke setiap item. 

Dibandingkan dengan metode tradisional, strategi ini memungkinkan 

metode ABC menghasilkan data biaya yang lebih akurat (Horngren et 

al., 2012). 

Menerapkan teknik ABC sangat relevan untuk UMKM, terutama 

yang bergerak di industri makanan seperti perusahaan pembuat 

bakso. Proses produksi perusahaan bakso melibatkan berbagai 

operasi, termasuk pembelian bahan baku, pengolahan bahan, 

pembuatan produk, pengemasan, dan distribusi. Karena masing-

masing operasi ini memiliki karakteristik biaya yang unik, 

perhitungan yang tepat sangat dibutuhkan (Mulyadi, 2014). 

Selain itu, bahan dasar yang digunakan dalam industri jasa 

makanan cepat rusak dan memiliki umur simpan yang terbatas. 

Pengelolaan biaya dan kegiatan produksi yang efektif diperlukan 

untuk mencegah pemborosan. Dengan menggunakan pendekatan 

ABC, bisnis bisa menemukan pekerjaan yang tidak memberikan nilai 

dan meminimalkannya untuk meningkatkan efisiensi (Blocher et al., 

2011). 

Selain itu, pemilik UMKM bisa menggunakan strategi ABC untuk 

meningkatkan kualitas pengambilan keputusan mereka. Manajemen 

mungkin lebih mudah menentukan harga jual, mengendalikan biaya, 

dan merencanakan kegiatan produksi dengan lebih efektif dengan 

informasi biaya yang tepat. Akibatnya, bisnis bisa meningkatkan daya 

saingnya di pasar (Garrison et al., 2018). 
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Selain pertimbangan internal, perubahan permintaan pelanggan 

juga menjadi masalah bagi pelaku perusahaan MUKM. Permintaan 

untuk barang makanan seperti bakso bisa berfluktuasi tergantung 

selera konsumen dan kondisi pasar. Organisasi harus memiliki sistem 

informasi biaya yang fleksibel agar bisa menyesuaikan dengan 

perubahan ini (Hansen & Mowen, 2013). 

Pendekatan ABC bisa digunakan untuk membedakan antara 

kegiatan yang memberikan nilai (value-added) dan yang tidak (non-

value-added). Dengan begitu, bisnis bisa fokus pada proyek-proyek 

yang meningkatkan kualitas produk mereka dan mengurangi yang 

tidak efektif (Blocher et al., 2011). 

Teknik perhitungan biaya yang lebih tepat memungkinkan bisnis 

untuk mengelola sumber daya mereka dengan lebih baik. Hal ini akan 

menghasilkan peningkatan keuntungan perusahaan dan efektivitas 

operasi yang lebih baik. Selain itu, rencana perusahaan juga bisa 

dibangun berdasarkan data biaya yang akurat (Horngren et al., 2012). 

Seperti yang sudah dikatakan sebelumnya, penerapan metode 

Activity-Based Costing (ABC) sangat penting bagi pemilik usaha 

UMKM untuk mengontrol biaya produksi dengan efektif dan efisien. 

E-book ini, "Penerapan Activity-Based Costing (ABC) pada UMKM 

Pembuat Bakso," menganalisis perhitungan biaya produksi dan 

memberikan rekomendasi untuk meningkatkan efisiensi bisnis 

(Hansen & Mowen, 2013). 

Menghadapi kompetisi yang semakin ketat, pemilik usaha UKM 

juga harus siap menyesuaikan diri dengan terobosan informasi dan 

teknologi. Kemajuan teknologi terbaru telah mengubah sejumlah 

aspek bisnis, termasuk biaya produksi dan pengelolaan keuangan. 

Akibatnya, penggunaan metode akuntansi biaya modern dalam 

operasi bisnis, seperti Activity-Based Costing (ABC), menjadi semakin 

penting, terutama di sektor UMKM (Horngren et al., 2012). 
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Selain itu, dengan menggunakan pendekatan ABC, manajer bisnis 

bisa meningkatkan akurasi perkiraan biaya dan lebih memahami 

struktur biaya mereka. Dengan memahami komponen biaya secara 

menyeluruh, pemilik bisnis bisa mengetahui area yang membuang-

buang biaya dan menemukan cara untuk meningkatkan efisiensi. Ini 

sangat penting bagi kelangsungan perusahaan di tengah persaingan 

yang semakin ketat (Hansen & Mowen, 2013). 

Kerumitan proses produksi terkadang diabaikan oleh pemilik 

usaha makanan, seperti gerobak bakso. Meskipun banyak kegiatan 

terlihat sederhana, mereka sebenarnya cukup menaikkan biaya 

produksi. Contohnya termasuk menyiapkan bahan baku, mengolah, 

dan mengantarkan barang ke pelanggan. Tanpa sistem akuntansi 

biaya yang tepat, tugas-tugas ini tidak bisa diukur dengan akurat, 

yang bisa menyebabkan pemborosan (Mulyadi, 2014). 

Menggunakan metode Activity-Based Costing juga bisa 

meningkatkan transparansi biaya. Alokasi biaya berbasis aktivitas 

membuat bisnis lebih mudah menentukan sumber pengeluarannya. 

Ini bisa membantu mengendalikan pengeluaran dan menumbuhkan 

rasa tanggung jawab yang lebih besar dalam manajemen perusahaan. 

Transparansi biaya adalah salah satu komponen kunci dalam 

mendorong pengambilan keputusan yang lebih rasional dan berbasis 

data (Blocher et al., 2011). 

Selain itu, pendekatan ABC bisa digunakan untuk menilai kinerja 

operasional suatu organisasi. Dengan menganalisis biaya yang terkait 

dengan setiap operasi, para eksekutif bisnis bisa mengetahui apakah 

operasi tersebut dijalankan secara efektif atau tidak. Untuk 

meningkatkan kinerja keseluruhan organisasi, pemilik bisnis bisa 

segera menindaklanjuti jika ada prosedur operasional yang tidak 

efektif (Garrison et al., 2018). 
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Selain itu, pemilik UMKM bisa menggunakan strategi ABC untuk 

mengelola perubahan dalam perekonomian. Pemilik bisnis ingin 

informasi biaya yang tepat agar bisa membuat pilihan terbaik di 

tengah ketidakpastian ekonomi. Dengan cara ini, kemungkinan 

kerugian bisa dikurangi dan perusahaan tetap bisa berjalan normal 

meski menghadapi kesulitan (Hansen & Mowen, 2013). 

Penerapan metode Activity-Based Costing (ABC) cukup relevan 

untuk UMKM, terutama yang bergerak di industri bakso, mengingat 

berbagai keuntungan yang ditawarkannya. Pendekatan ini 

mendorong efisiensi operasional, transparansi biaya, pengambilan 

keputusan yang lebih baik, dan meningkatkan akurasi perhitungan 

biaya. Oleh karena itu, diharapkan penelitian ini dan penerbitan e-

book ini bisa memajukan bidang akuntansi manajemen dan 

membantu pemilik UMKM mengelola bisnis mereka dengan lebih 

sukses (Horngren et al., 2012). 

 

 

 



Activity-Based Costing (ABC) pada UMKM Pembuat Bakso | 7  

BAB II  
AKUNTANSI MANAJEMEN 
 

 

 

A. AKUNTANSI MANAJEMEN 

Proses mencari, mengukur, memproses, mengevaluasi, dan 

menyajikan data keuangan dan non-keuangan yang digunakan oleh 

manajemen untuk perencanaan, pengendalian, dan pengambilan 

keputusan dikenal sebagai akuntansi manajemen. Dibandingkan 

dengan akuntansi keuangan, yang ditujukan untuk pihak eksternal, 

akuntansi manajemen lebih fokus pada kebutuhan internal 

perusahaan. 

Akuntansi manajemen mengacu pada laporan keuangan yang 

dibuat untuk memberikan informasi penting kepada manajemen atau 

pihak internal dalam perusahaan agar bisa mengambil keputusan, 

informasi ini bisa termasuk kebijakan yang tidak diberikan kepada 

pihak eksternal. Tentu saja, sebelum melakukan investasi, investor 

akan berusaha sebaik mungkin untuk mempelajari sebanyak mungkin 

tentang perusahaan. Ini dilakukan agar mengurangi risiko yang tidak 

diinginkan dan mencapai hasil yang diinginkan. Akibatnya, akuntansi 

manajerial sangat penting dalam situasi ini. Setiap aspek manajemen 

menggunakan data dari akuntansi manajemen, yang memang 

penting. Karena data akuntansi manajemen memudahkan manajer 

dalam merencanakan, mengendalikan, dan membuat keputusan. 

Manajer dan karyawan menggunakan informasi dari akuntansi 

manajemen untuk menilai kinerja dan mencari jawaban atas berbagai 
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masalah. Sistem untuk mengelola data akuntansi manajemen disebut 

sistem informasi akuntansi manajemen.  

Untuk mencapai tujuan manajemen tertentu, sistem informasi 

yang digunakan dalam akuntansi manajemen menerima masukan, 

memprosesnya, dan menghasilkan keluaran. Karakteristik dari input, 

prosedur, bahkan output dari sistem informasi akuntansi manajemen 

tidak diatur oleh standar formal apa pun. Kriteria ini bisa disesuaikan 

dan tergantung pada tujuan khusus yang ingin dicapai oleh 

manajemen.  

Tiga tujuan utama dari sistem akuntansi manajemen adalah 

sebagai berikut:  

1. Untuk menyediakan informasi bagi perhitungan biaya produk 

dan layanan serta penggunaan lain yang diinginkan manajemen. 

2. Memberikan informasi untuk perencanaan, pelacakan, evaluasi, 

dan perbaikan terus-menerus.  

3. Memberikan informasi untuk membantu pengambilan 

keputusan.  

Ketiga tujuan ini menunjukkan bahwa manajer menyediakan 

informasi yang diperlukan untuk perhitungan biaya produk, 

perencanaan, pengendalian, dan pengambilan keputusan. Manajer 

bisa mendeteksi masalah, mencari solusi, dan menilai kinerja dengan 

bantuan informasi dari akuntansi manajemen.  

 

 

B. AKUNTANSI MANAJEMEN MENURUT PARA AHLI 

Arti akuntansi manajemen Berikut beberapa definisi akuntansi 

manajemen dari para ahli: 

1. Hansen dan Mowen (2015) 

Akuntansi manajemen adalah proses mencari, mengumpulkan, 

mengukur, mengatur, dan melaporkan data yang membantu 
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manajemen dalam merencanakan, mengendalikan, dan membuat 

keputusan. 

2. Chartered Institute of Management Accountants (CIMA) 

Akuntansi manajemen memenuhi kebutuhan informasi 

manajemen dalam menetapkan aturan dan mengawasi operasi 

organisasi. 

3. Horngren, Datar, dan Rajan (2012) 

Untuk membantu pengambilan keputusan internal, sebuah 

sistem yang dikenal sebagai akuntansi manajemen menyediakan 

data finansial dan non-finansial. 

4. Mulyadi (2014) 

Akuntansi manajemen adalah penyusunan data keuangan untuk 

membantu manajemen dalam menjalankan tanggung jawab 

manajerial, seperti perencanaan, pengendalian, dan pengambilan 

keputusan. 

 

 

C. TUJUAN AKUNTANSI MANAJEMEN 

Memberikan informasi yang akurat dan relevan kepada 

manajemen untuk pengambilan keputusan adalah tujuan utama 

akuntansi manajemen. Informasi ini digunakan oleh manajemen 

untuk mengatur, melacak, dan menilai kegiatan operasional bisnis 

(Garrison et al., 2018). 

Selain itu, akuntansi manajemen bertujuan untuk mempermudah 

perencanaan operasi organisasi. Perencanaan yang cermat diperlukan 

untuk menentukan arah dan tujuan perusahaan di masa depan. 

Manajemen bisa membuat rencana yang realistis dan dapat dicapai 

dengan informasi yang tepat  (Mulyadi, 2014). 

Tujuan lain dari akuntansi manajemen adalah untuk 

meningkatkan efektivitas operasional suatu organisasi. Dengan 
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mengembangkan pemahaman yang mendalam tentang struktur biaya, 

manajemen bisa menemukan prosedur yang tidak efektif dan 

mengambil tindakan untuk meningkatkan produktivitas. Hal ini akan 

mendorong peningkatan kinerja bisnis secara keseluruhan (Hansen & 

Mowen, 2013). 

Selain itu, akuntansi manajemen bertujuan untuk mempermudah 

evaluasi kinerja suatu organisasi. Laporan kinerja memungkinkan 

manajemen menilai sejauh mana tujuan telah tercapai. Evaluasi ini 

penting banget buat nentuin kelebihan dan kekurangan perusahaan 

dan jadi dasar buat pengambilan keputusan ke depan (Horngren et al., 

2012). 

Satu pengecualian penting yang bisa menjadi tujuan akuntansi 

manajerial dicatat oleh Komite Kursus Akuntansi Manajerial dari 

American Accounting Association (AAA) pada tahun 1972. 

 

 

D. FUNGSI AKUNTANSI MANAJEMEN 

Operasi sebuah perusahaan bergantung pada akuntansi 

manajemen karena beberapa alasan penting. Di antaranya adalah 

evaluasi kinerja, pengendalian, perencanaan, dan pengambilan 

keputusan (Hansen & Mowen, 2013). 

1. Fungsi Perencanaan 

Fungsi perencanaan dalam akuntansi manajemen termasuk 

membuat rencana untuk kegiatan bisnis di masa depan. 

Anggaran, target produksi, dan manajemen sumber daya semua 

dicapai dengan bantuan data yang dihasilkan. Sebuah bisnis bisa 

mengurangi limbah dan meningkatkan kinerja operasional 

dengan perencanaan yang cerdas (Mulyadi, 2014). 

Selain itu, perusahaan yang direncanakan dengan baik lebih 

siap menghadapi ketidakpastian di lingkungan bisnis. Bisnis bisa 
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mengambil tindakan strategis yang tepat dan lebih siap 

menghadapi kondisi pasar yang selalu berubah jika memang 

sudah siap (Garrison et al., 2018). 

2. Fungsi Pengendalian 

Memastikan bahwa tindakan operasional suatu 

perusahaan sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan adalah 

tujuan dari fungsi pengendalian. Dengan menggunakan laporan 

yang dibuat untuk membandingkan rencana dengan hasil 

sebenarnya, manajemen bisa menemukan setiap ketidaksesuaian 

(Hansen & Mowen, 2013). 

Kalau ada penyimpangan yang ditemukan, manajemen 

bisa bertindak cepat untuk meningkatkan kinerja bisnis. Untuk 

bisnis tetap stabil dan berkelanjutan, fungsi kontrol itu penting 

(Horngren et al., 2012). 

3. Fungsi Pengambilan Keputusan 

Akuntansi manajemen menyediakan data yang digunakan 

dalam proses pengambilan keputusan. Banyak faktor, seperti 

strategi pemasaran, efisiensi biaya, dan penentuan harga jual, bisa 

terpengaruh oleh pilihan yang dibuat (Garrison et al., 2018). 

Informasi yang akurat dan relevan sangat penting untuk 

memastikan keputusan yang diambil menghasilkan hasil terbaik. 

Untuk alasan ini, akuntansi manajemen harus bisa 

menyampaikan informasi tepat waktu yang sesuai dengan 

kebutuhan manajemen (Hansen & Mowen, 2013). 

4. Fungsi Evaluasi Kinerja 

Evaluasi kinerja digunakan untuk mengukur seberapa sukses 

suatu bisnis mencapai tujuannya. Dengan menggunakan laporan 

kinerja, manajemen bisa menilai hasil yang dicapai dan 

mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja tersebut 

(Horngren et al., 2012). 
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